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resilience in facing natural disasters.

Abstrak

Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu daerah yang rawan terjadi banjir setiap tahun. Salah satu desa di
Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo yang terdampak bencana banjir adalah Desa Balahu. Masalah bajir di
Desa Balahu menjadi masaah serius dan membutuhkan solusi untuk meminimalisir dampak negatif yang
ditimbulkan oleh bencana bajir yang terjadi secara periodik setiap tahun. Untuk mengatasi masalah tersebut,
Program KKN-Tematik dilakukan dengan metode pengembangan dan penerapan inovasi dalam menghadapi
ancaman bencana dengan melakukan pemetaan jalur evakuasi bencana alam dan pelatihan mitigasi bencana untuk
masyarakat Desa Balahu. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Program KKN-Tematik ini untuk membuat
peta jalur evakuasi menggunakan network analyst. Mahasiswa dan masyarakat bekerja sama dalam pemetaan jalur
evakuasi, pembuatan papan petunjuk, serta melakukan simulasi evakuasi bencana dengan dukungan instansi
terkait, dan menghasilkan peta jalur evakuasi yang siap digunakan saat bencana. Kegiatan KKN-T UNG 2024
memberikan manfaat signifikan dengan berkontribusi pada pengembangan ilmu geofisika dalam penanggulangan
bencana, menyediakan informasi pemetaan jalur evakuasi banjir, meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
mitigasi bencana, serta memperkuat kemandirian dan ketahanan komunitas dalam menghadapi bencana alam.

Kata Kunci: Pemetaan, Jalur Evakuasi, Kesehatan Fisik, Psikologis.




1. PENDAHULUAN

Bencana banjir sering terjadi di Kabupaten Gorontalo setiap tahunnya (Arifin dan
Kasim, 2012; Darmansyah dkk, 2021). Pada tahun 2016 bencana banjir terjadi di 9 kecamatan
yang ada di Kabupaten Gorontalo diantaranya Kecamatan Limboto, Limboto Barat,
Tilangohula, Tibawa, Asparaga, Bilato, Dungaliyo. Tilango dan Boliyohuto. Bencana banjir
terjadi akibat hujan deras yang menyebabkan 4 sungai meluap yaitu sungai Boyonga, sungai
Marisa, sungai Biyonga dan sungi Moloopu (Yunus dkk, 2021). Salah satu desa di Kecamatan
Tibawa yang terdampak bencana banjir adalah Desa Balahu. Secara topografi Desa Balahu
terletak di Kecamatan Tibawa, Kabupaten Gorontalo. Menurut data dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Gorontalo menunjukan bahwa di
kecamatan Tibawa Desa Balahu merupakan salah satu desa yang terdampak banjir akibat curah
hujan tinggi dalam beberapa hari (Azhar dan Khairina, 2021). Hal ini menunjukan bahwa Desa
Balahu memiliki potensi masalah banjir yang siklusnya berulang setiap tahun.

Permasalahan utama masyarakat desa Balahu adalah ancaman bencana banjir yang bisa
terjadi kapan saja secara tiba-tiba. Sehingga dapat menimbulkan kerusakan infrastruktur,
gangguan kesehatan masyarakat dan korban jiwa serta menghentikan rutinitas masyarakat
sehari-hari (Syafitri dan Rochani, 2021; Nasution, 2023; Afrian, 2020). Bencana alam banjir
juga dapat menciptakan trauma dan menjadi ancaman bagi masyarakat setiap musim hujan
(Fitriyah dkk, 2021). Selain itu, bencana banjir yang biasanya datang secara tiba-tiba dapat
terjadi pada malam hari saat masyarakat sedang tertidur pulas. Hal ini tentunya menjadi
masalah utama bagi masyarakat Desa Balahu.

Berdasarkan hasil observasi di Desa Balahu, salah satu masalah yang ditemukan adalah
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap mitigasi bencana. Selain itu, informasi terkait
ancaman bencana juga tidak tersebar merata keseluruh lapisan masyarakat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah menyediakan pemetaan jalur
evakuasi bencana, pelatihan mitigasi bencana dan pembentukan forum tangguh bencana di
Desa Balahu. Solusi-solusi tersebut dilaksakan melalui kegiatan KKN-Tematik dan kolaborasi
dengan instansi terkait untuk membentuk masyarakat yang siap tanggap terhadap bencana.
Bentuk pemetaan jalur evakuasi dilakukan dengan pemasangan papan secara permanen
disetiap titik pada persimpangan jalan. Dengan adanya jalur evakuasi dan forum Tangguh
bencana di Desa Balahu masyarakat akan lebih siap dan kerugian yang ditimbulkan oleh banjir
juga semakin berkurang.

Berdasarkan permasalahan yang ada di Desa Balahu, maka tujuan dari kegiatan

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Balahu terhadap




mitigasi bencana, menyediakan pemetaan jalur evakuasi yang jelas dan mudah diakses, serta
membentuk forum Tangguh Bencana yang berkolaborasi dengan instansi terkait, sehingga
masyarakat lebih siap dalam menghadapi bencana dan mampu meminimalisir kerugian akibat
banjir. Sehingga kegiatan pengdbaian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 1)
Secara teoretis kegiatan ini akan bermanfaat untuk pengembangan ilmu geofisika khususnya
di bidang penanggulangan bencana. Selanjutnya, hasil kegiatan juga memberikan informasi
mengenai proses pembuatan pemetaan jalur evakuasi bencana banjir yang dapat dijadikan
referensi untuk mahasiswa yang berminat di bidang pemetaan, 2) Meningkatnya pemahaman
masyarakat terhadap mitigasi bencana melalui sosialisasi dan simulasi bencana alam dengan
memanfaatkan jalur-jalur evakuasi, 3) Terciptanya kemandirian kesehatan oleh masyarakat
yang tangguh dan selalu siap terhadap bencana alam yang tidak diinginkan dan datang secara

tiba-tiba.

2. METODE
Kegiatan dilakukan di Kecamatan Tibawa tepatnya di Desa Balahu dan berlangsung
selama 60 hari. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan diantaranya: 1)
laptop dan printer; 2) aplikasi ArcGIS Versi 10.6 dan Microsoft Office Word. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi. Studi literatur bertujuan
untuk mengetahui syarat-syarat daerah yang cocok untuk dijadikan tempat evakuasi. Teknik
dokumentasi berupa pengumpulan data spasial bertujuan untuk memperoleh data-data
sekunder dalam bentuk peta-peta di berbagai sumber. Untuk memperoleh output berupa jalur
evakuasi banjir terdapat beberapa tahapan yang dilalukan. Tahap pertama adalah melakukan
analisis data untuk menentukan lokasi yang tepat sebagai tempat evakuasi. Tahap kedua adalah
melakukan analisis untuk menetapkan jalur evakuasi berdasarkan jaringan jalan, jaringan
sungai dan daerah rawan banjir. Selanjutnya berdasarkan hasil dari kedua tahapan tersebut
dianalisis dengan metode analisis jaringan (Network Analyst).
Untuk pelaksanaan kegiatan ini kami memberikan pendampingan kepada masyarakat
di Desa Balahu Kecamatan Tibawa melalui pembelajaran ilmiah yang relevan meliputi:
1. Mitigasi bencana alam banjir dan gempa bumi
2. Peran masyarakat dan instansi terkait dalam evakuasi bencana
3. Simulasi Teknik penyelamatan dalam bencana banjir dan gempa bumi melalui jalur
evakuasi. Metode yang digunakan adalah tanya jawab melalui diskusi grup dan praktek
serta simulasi lapangan.

Pembentukan tim relawan yang teridiri dari masyarakat dan mahasiswa bertujuan untuk




mempermudah proses memulai pemetaan jalur evakuasi. Mahasiswa dan masyarakat berperan
aktif dan bekerja sama saling berkoordinasi dengan instansi terkait dalam menentukan titik-
titik pemetaan jalur evakuasi baik rute-rute yang harus dilewati maupun menentukan titik pos-
pos evakuasi. Penentuan rute evakuasi mempertimbangkan jarak tempuh yang terdekat dan
aman dilewati, begitu juga dalam menentukan pos-pos evakuasi dengan mempertimbangkan
lokasi yang aman dan memudahkan akses bantuan baik logistik maupun obat-obatan dan
pakaian. Mahasiswa dan masyarakat bekerja sama dalam pembuatan papan petunjuk arah jalur
evakuasi sekaligus pemasangan papan petunjuk arah jalur evakuasi disetiap titik yang telah
ditentukan. Langkah selanjutnya adalah mahasiswa dan masyarakat melakukan kolaborasi
bersama instansi terkait untuk melakukan simulasi evakuasi terhadap bencana banjir dan
gempa bumi melalui rute jalur evakuasi yang telah dibuat.

Evaluasi terhadap pemetaan jalur evakuasi dibuat berdasarkan hambatan-hambatan
yang diperoleh saat simulasi penyelamatan bencana alam. Perhitungan jam kerja efektif
mahasiswa dalam pelaksanaan program KKN-Tematik ditentukan melalui perhitungan volume
pekerjaan yaitu sebesar 288 Jam kerja efektif (JKEM) selama 2 bulan penugasan. Sebanyak 15
mahasiswa melaksanakan kegiatan dengan rata-rata JKXEM/hari adalah 4.8 jam dalam 60 hari.
Waktu pelaksanaan KKN Tematik selama 2 (dua) bulan, dimana selama kurun waktu tersebut
masyarakat Desa Balahu dan mahasiswa serta instansi terkait akan bekerja sama dalam
pemetaan jalur evakuasi bencana alam. Rencana keberlanjutan program pasca pelakasanaan
KKN-Tematik program akan terus dilaksanakan oleh masyarakat sebagai relawan dengan
pengecekan dan perbaikan jika terdapat papan petunjuk arah yang rusak atau terjatuh setiap 3
bulan sekali. Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat secara umum bekerja sama dengan

aparat desa dan instansi terkait.

3. HASIL

Pelaksanaan KKN-T UNG 2024 di Desa Balahu, Kecamatan Tibawa, Kabupaten
Gorontalo, berlangsung selama 60 hari dengan berbagai kegiatan yang berfokus pada mitigasi
bencana banjir. Salah satu kegiatan utamanya adalah pembuatan peta jalur evakuasi bencana
menggunakan metode network analyst. Sebelum proses pembuatan peta dimulai, tim KKN-T
melakukan survei lapangan dan wawancara dengan kepala-kepala dusun serta warga setempat.
Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi titik-titik rawan banjir dan area yang paling
terdampak. Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan peta jalur

evakuasi.




Gambar 1. Wawancara dengan kepala-kepala dusun di Desa Balahu

Proses pembuatan peta dilakukan melalui beberapa tahapan, termasuk pengolahan data
spasial dengan menggunakan aplikasi ArcGIS. Pada tahap awal, data mentah diubah ke dalam
format geodatabase agar dapat dianalisis menggunakan metode Network Analyst. Selanjutnya,
dilakukan penentuan rute optimal melalui analisis jarak dan waktu untuk menentukan titik
akses evakuasi yang paling efektif. Peta jalur evakuasi yang dihasilkan menunjukkan wilayah
rawan bencana banjir dengan tingkat kerawanan yang ditandai menggunakan warna (Gambar
1), yaitu merah untuk tingkat kerawanan tinggi, kuning untuk kerawanan sedang, dan hijau

untuk kerawanan rendah.

PETA MITIGAS| RAWAN BENCANA BANJIR DESA BALAHU

Gambar 2. Peta Mitigasi Bencana Desa Balahu

Selain pembuatan peta, tim KKN-T juga membuat dan memasang papan petunjuk jalur
evakuasi di beberapa titik strategis di Desa Balahu. Pemasangan papan ini bertujuan untuk
memudahkan masyarakat dalam mengakses jalur evakuasi saat bencana banjir terjadi. Kegiatan

lain yang dilaksanakan adalah pelatihan mitigasi bencana yang menghadirkan narasumber dari




BNPB. Pelatihan ini memberikan pemahaman dasar mengenai pencegahan dan
penanggulangan bencana, serta langkah-langkah yang harus diambil saat terjadi banjir.
Pelatihan mitigasi bencana ini memiliki dampak positif dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat Desa Balahu. Melalui simulasi dan penyuluhan, warga diajarkan
cara mengenali tanda-tanda awal banjir, menyusun rencana evakuasi, serta memberikan
pertolongan pertama. Pelatihan ini juga mendorong kerjasama antarwarga dalam membangun
sistem peringatan dini dan posko darurat, sehingga tidak hanya meningkatkan kesiapsiagaan
individu, tetapi juga membangun komunitas yang lebih tangguh dalam menghadapi bencana di

masa mendatang.

4. DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan KKN T. UNG 2024 di desa Balahu, Kecamatan Tibawa,
Kabupaten Gorontalo dilaksanakan dalam kurun waktu 60 hari. Pembuatan peta jalur evakuasi
dilakukan dengan metode network analyst. Sebelum dilakukan analisis, di awal pelaksanaan
kegiatan dilakukan survey lapangan dan wawancara kepada kepala-kepala dusun dan
masyarakat Desa Balahu. Kegiatan wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi
terkait dengan titik rawan banjir dan wilayah terparah yang kena dampak banjir. Setelah
dilakukan wawancara, tim melakukan survey dan observasi pada daerah rawan bencana banjir.

Tahapan selanjutnya adalah Network Analyst dalam penyusunan data spasial untuk
jalur evakuasi bencana banjir yang terdiri atas 2 tahap utama yaitu Geodatabase dan New
Closest Facility (Adilang dkk, 2022). Secara lebih rinci 2 tahapan tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

1. Tahap pertama dalam Network Analysis adalah mempersiapkan data yang akan digunakan
dan mengubah data GIS standar dalam bentuk shapefile ke dalam format geodatabase agar
dapat dianalisis menggunakan ArcGis. Langkah berikutnya adalah membuat Network
Dataset dengan cara melakukan setting pada data serta parameter untuk melakukan
Network Analyst.

2. Tahap kedua, New Closest Facility bertujuan untuk menentukan rute optimal yang akan
menghasilkan dua atau lebih titik akses untuk dilewati. Penentuan rute optimal ditentukan
berdasarkan jarak, waktu dan indikator lainnya. Melalui analisis rute diperoleh informasi
tentang seluruh kemungkinan rute mulai dari jalan (start) menuju jalan lain (finish) yang
menggunakan batasan jarak tertentu serta jumlah frekuensi jalan yang dilalui.

Pada tahap pembuatan, bahan yang digunakan adalah peta dasar yang bersumber dari

Google Earth yang masih belum terdapat titik-titik rawan bencana. Tahap pengolahan data




meliputi  penentuan daerah rawan banjir, berdasarkan data-data yang diperoleh saat
wawancara dan observasi. Selanjutnya data tersebut disesuaikan dengan peta dasar dan

kemudian diolah pada aplikasi ArcGis.

Gambar 3. Proses Pembuatan Peta

Hasil pembuatan peta mitigasi rawan bencana banjir Desa Balahu ditunjukan pada
Gambar 2. Adapun penandaan wilayah rawan bencana ditandai dengan warna-warna.
Warna garis-garis merah artinya tingkat rawan bencananya tinggi, Warna gari-garis kuning
untuk tingkat rawan bencananya sedang dan warna garis-garis hijau untuk yang tingkat rawan
bencananya rendah. Penandaan wilayah rawan bencana pada suatu peta dapat ditandai dengan
warna-warna yang sesuai dengan karakteristik kerawanan lokasi tersebut (Cipta dkk, 2023).

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan papan jalur evakuasi bencana dan pemasangan

papan jalur evakuasi bencana di Desa Balahu.

Gambar 4. Pemasangan Papan Jalur Evakuasi Bencana




Setelah pembuatan peta mitigasi bencana dan papan jalur evakuasi bencana tim KKN-
T Desa Balahu juga melaksanakan pelatihan mitigasi bencana. Pada kegiatan ini mengundang
narasumber dari BNPB untuk membawakan materi terkait dengan konsep dasar tujuan mitigasi
bencana serta pencegahan dan penanggulangan bencana sehingga pemahaman masyarakat

terhadap mitigasi bencana dapat meningkat.

Gambar 5. Kegiatan Pelatihan Mitigasi Bencana

Pelatihan mitigasi bencana bagi masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman warga tentang langkah-langkah yang harus diambil
saat terjadi bencana, terutama bencana banjir (Jannah dkk, 2023; Muhammad dan Aziz, 2020;
Ismayani dkk, 2022). Hasil dari pelatihan mitigasi bencana dari program KKN-T UNG 2024
menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam pelatihan ini dan diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan warga untuk menyelamatkan diri dan melindungi aset mereka saat terjadi bencana
banjir. Melalui simulasi dan penyuluhan, masyarakat diajarkan tentang pentingnya mengenali
tanda-tanda awal banjir, membuat rencana evakuasi, serta cara-cara memberikan pertolongan
pertama. Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat kerjasama antarwarga dalam membangun
sistem peringatan dini dan posko darurat di daerah rawan banjir. Dengan demikian, pelatihan
mitigasi bencana tidak hanya meningkatkan kesiapsiagaan individu tetapi juga membangun

komunitas yang lebih tangguh dan siap menghadapi bencana di masa depan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui KKN-
T UNG tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut memberikan manfaat yang
signifikan dalam beberapa aspek. Secara teoretis, kegiatan ini berkontribusi pada

pengembangan ilmu geofisika, khususnya dalam bidang penanggulangan bencana, dengan




menyediakan informasi yang berharga mengenai proses pembuatan pemetaan jalur evakuasi
bencana banjir. Informasi ini dapat menjadi referensi berharga bagi mahasiswa yang tertarik
dalam bidang pemetaan. Selain itu, melalui sosialisasi dan simulasi bencana alam, memberikan
pemahaman bagi masyarakat terhadap mitigasi bencana, yang mana masyarakat dapat
memanfaatkan jalur-jalur evakuasi yang telah dipetakan dengan baik. Selanjutnya, kegiatan ini
berhasil menyediakan jalur evakuasi dan peta mitigasi rawan bencana banjir untuk
menciptakan kemandirian di kalangan masyarakat yang tangguh dan selalu siap menghadapi
bencana alam yang tidak diinginkan dan datang secara tiba-tiba. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat, tetapi juga

memperkuat ketahanan komunitas secara keseluruhan.
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